KEUTAMAAN REZEKI YANG BAROKAH
Oleh: Ujang Mahadi

إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِهِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَلَّى اللهُ عَلَى نَبِيِّنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَأَصْحَابِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا. أَمَّا بَعْدُ؛
 قَالَ تَعَالَى: يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوا اتَّقُوا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَ تَمُوْتُنَّ إِلاَّ وَأَنتُمْ مُّسْلِمُوْنَ
Jama’ah Jum’at Rahimakumullah
Segala puji dan rasa syukur hanya pantas dipersembahkan kehadirat Allah SWT., yang telah memberikan nikmat iman dan Islam kepada kita, sehingga ringan langkah kaki  menuju rumah Allah ini untuk melaksanakan kewajiban ibadah shalat jum’at. Sholawat beriring salam semoga senantiasa              [1]
tercurah kepada Nabi besar Muhammad saw., yang membawa risalah untuk keselamatan dan kebahagiaan umat manusia di dunia dan akhirat. Khatib berwasiat, marilah kita tingkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT., yaitu dengan bersungguh-sungguh menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya. Judul Khutbah siang ini adalah: “Keutamaan Rezeki yang Barokah”.

Jama’ah jum’at yang dirahmati Allah 
Rezeki adalah bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Rezeki adalah segala sesuatu yang dapat menunjang kelangsungan hidup manusia,  bermanfaat dan dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai sumber kehidupan agar manusia dapat hidup terhormat, lebih baik, dan bahagia. Rezeki yang diberikan Allah kepada hamba-Nya tidak hanya berupa materi, namun semua hal yang memiliki manfaat dan kebaikan. Rezeki adalah karunia atau pemberian dari Allah SWT., untuk manusia dan semua makhluk-Nya, firman Allah ta'ala:                
اللَّهُ الَّذِي خَلَقَكُمْ ثُمَّ رَزَقَكُمْ ثُمَّ يُمِيتُكُمْ ثُمَّ يُحْيِيكُمْ
[2]
“Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali)” [QS. Ar-Rum: 40].

Meski kita tahu bahwa Allah SWT., adalah Zat yang Maha Memberi rezeki, dan rezeki itu tidak mungkin salah alamat, namun demikian bukan berarti kita harus pasrah,  berdiam diri, dan bermalas-malasan. Rezeki harus kita usahakan dengan bekerja dan berdo’a. Allah SWT., berfirman:

فَإِذَا قُضِيَتِ الصَّلاةُ فَانْتَشِرُوا فِي الأرْضِ وَابْتَغُوا مِنْ فَضْلِ اللَّهِ وَاذْكُرُوا اللَّهَ كَثِيرًا لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ
“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”
[QS. Al-Jumu’ah: 10].

Rasulullah saw., mengajarkan kepada kita agar berdo’a memohon rezeki kepada Allah SWT., seperti do’a berikut: 

اَللّهُمَّ ارْزُقْنَا رِزْقًا وَاسِعًا  وَ ارْزُقْنَا رِزْقًا حَلاَلاً طَيِّبًا
[3]
“Ya Allah, anugerahilah kami rezeki yang luas (banyak), dan anugerahilah  kami rezeki yang halal lagi baik”.

Hal yang perlu disadari, bahwa kadar rezeki setiap orang itu tidak sama bagiannya. Allah SWT., mengingatkan kita agar tetap bersyukur atas rezeki yang telah kita peroleh dan kita tidak boleh mengeluh, kita pun dilarang iri hati atas rezeki yang diperoleh orang lain lebih banyak dari kita. Allah berfirman: 
وَلاَ تَتَمَنَّوْاْ مَا فَضَّلَ اللّهُ بِهِ بَعْضَكُمْ عَلَى بَعْضٍ
“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain”. [QS. An-Nisa’: 32]

Jama’ah jum’at yang berbahagia
Banyak kita lihat orang yang bekerja keras, pergi pagi pulang sore, peras keringat, banting tulang, bahkan kewajiban shalat lima waktu ditinggalkan dan ibadah wajib lainnya pun tidak dikerjakan, tetapi kehidupan ekonominya masih tetap di bawah standar. Sementara ada orang yang bekerja biasa saja seperti kebanyakan orang pada umumnya, tetapi bisa menjalankan [4] ibadah shalat lima waktu dengan tenang, justeru rezeki yang didapatnya terus mengalir dan berlipat ganda. Yakinlah bahwa rezeki manusia itu tidak akan tertukar dengan rezeki orang lain. Yang penting kita harus terus berusaha dengan baik dan sungguh-sungguh, tetap beribadah dan berdo’a, serta meyakini bahwa Allah akan memberi rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya.  Allah berfirman: 
إِنَّ اللَّهَ يَرْزُقُ مَنْ يَشَاءُ بِغَيْرِ حِسَابٍ
“Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya tanpa batas” [QS. Ali ‘Imran: 37].

Jama’ah jum’at yang Mulia
Di era modern saat ini banyak manusia semakin menunjukkan sikap hedonis. Hedonisme merupakan ajaran/pandangan bahwa kesenangan atau kebahagiaan itu merupakan tujuan hidup. Pandangan ini mengakibatkan manusia berusaha mencari kebahagiaan dengan mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya dengan berbagai cara dan daya upaya, bahkan tidak mempedulikan norma-norma agama dan aturan yang ada. Halal-haram-hantam saja yang penting harta banyak dapat.             [5]
Manusia modern lebih mementingkan jumlah daripada barokah harta yang dimiliki. Manusia tidak peduli lagi dengan identitas rezekinya. Tidak peduli lagi harta haram atau halal, tidak peduli dengan harta hasil curian, penipuan atau hasil perniagaan. Seperti sabda Rasulullah saw., tentang kondisi akhir zaman.
يَأْتِي عَلىَ النَّاسِ زَمَانٌ لاَ يُبَالِي الْمَرْءُ مَا أَخَذَ أَمِنَ الْحَلَالِ أَمْ مِنَ الْحَرَامِ
“Akan datang kepada manusia suatu zaman di mana seseorang tidak peduli apa yang dia ambil, apakah dari hasil yang halal atau hasil yang haram”. (HR. Al-Bukhari dan An-Nasa’i, Shahih At-Targhib no. 1722)

Kita perlu menyadari bahwa pentingnya mendapatkan rezeki dengan cara yang halal dan benar agar ada kebarokahannya. Rezeki yang barokah adalah segala karunia dari Allah yang mampu mendatangkan  dan dapat membawa pemiliknya serta orang lain kepada kebaikan. 

Jama’ah jum'at yang dirahmati Allah;
Kita sering mendengar, mengucapkan, mendambakan dan berdo’a untuk            [6]
mendapatkan kebarokahan hidup. Kebarokahan dalam umur, kebarokahan dalam keluarga, kebarokahan dalam usaha, dan kebarokahan dalam harta benda yang kita miliki. Harta walaupun sedikit tetapi barokah, itu lebih baik daripada harta banyak namun tidak barokah. Harta yang barokah, meskipun sedikit mampu menghidupi dan mencakupi. Harta yang barokah akan membuat pemiliknya selalu bersyukur, tenang, damai, dan bahagia. Harta yang barokah tidak selalu harus banyak, tapi selalu ada ketika dibutuhkan. Harta yang barokah tidak saja barokah bagi pemiliknya, tetapi juga orang lain bisa ikut merasakannya. Bisa saja harta banyak dan berlimpah tetapi tidak barokah kemudian harta itu habis dirampok, terbakar, hilang atau pemiliknya sakit berkepanjangan sehingga harta itu habis untuk berobat, nauzubillahmin dzalik. 

Beberapa ciri dan keutamaan dari rezeki atau harta yang barokah adalah:
1. Harta yang barokah membuat pemiliknya merasa cukup dan bersyukur serta semakin dekat dan bertaqwa kepada Allah SWT.
[7]
2. Harta yang barokah bisa memberikan ketenangan jiwa, rasa nyaman dan tentram kepada pemiliknya.
3. Harta yang barokah dapat memberi manfaat bagi banyak orang dan menjadi jalan bagi pemiliknya untuk berbuat kebaikan.
4. Harta yang barokah dapat menghadirkan keharmonisan dan kebahagiaan dalam rumah tangga.

Semoga Allah SWT., memberi kita rezeki yang berlimpah dan barokah dan menjadikan kita orang-orang yang senantiasa dalam lindunganNya.

بَارَكَ اللهُ لِيْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآنِ الْكَرِيْمِ، وَنَفَعَنِيْ وَإِيَّاكُمْ بِمَا فِيْهِ مِنَ الآياَتِ وّالذِّكْرِ الحَكِيْمِ. أَقُوْلُ قَوْلِيْ هَذَا وَاسْتَغْفِرُوْهُ إِنَّهُ هُوَ الْغَفُوْرُ الرَّحِيْمُ.



[8]
KHUTBAH KEDUA
اَلْحَمْدُ ِللهِ وَ الشُّكْرُ لِلّهِ وَ لاَ حَوْلَ وَ لاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ.  وَ الصَّلاَةُ وَ السَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ اللهِ، نَبِـيِّنَا مُحَمَّدٍ وَ عَليَ آلِهِ وَ أَصْحَابِهِ وَ مَنْ وَالاَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَريْـكَ لَهُ، وَ أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَ رَسُوْلُهُ. أَمَّا بَعْـدُ فَيَاأَيـُّهَا اْلإِخْوَانُ رَحِمَكُمُ اللهُ اتَّقُوْا اللهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلاَتَمُوْتُنَّ اِلاَّ وَاَنْتُمْ مُسْلمُوْنَ. إِنَّ اللهَ وَمَلاَئِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ، يَا أَيُّهاَ الَّذِيْنَ ءَامَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا 
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى اَلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ سَيِّدِ الْمُرْسَلِيْنَ وَاَنْبِيَائِكَ وَرُسُلِكَ وَمَلاَئِكَتِكَ الْمُقَرَّبِيْنَ وَاَهْلَ طَاعَتِكَ اَجْمَعِيْنَ وَارْضَ مَعَهُمْ بِرَحْمَتِكِ يَا اَرْحَمَ الرَّاحِمِيْنَ.
 اَللَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اْلاَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلاَمْوَاتِ اِنَّكَ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَقَاضِيُ الْحَاجَاتِ
رَبَّنَا اغْفِرْ لَنَا وَلإِخْوَانِنَا الَّذِيْنَ سَبَقُونَا بِالإِيْمَانِ وَلاَ تَجْعَلْ فِي قُلُوبِنَا غِلاًّ لِلَّذِيْنَ ءَامَنُوْا رَبَّنَآ إِنَّكَ رَءُوفُ رَّحِيْمٌ، رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ.رَ بَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ وَ اْلحَمْدُ ِللهِ رَبِّ الْعاَلمِيْن.عِبَادَ اللهِ. إِنَّ اللَّهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْإِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبَى وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُونَ .فَاذْكُرُوا اللهَ  الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَاشْكُرُواهُ عَلىَ نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ وَاسْأَلُوْاهُ مِنْ فَضْلِهِ يُعْطِكُمْ. وَلَذِكْرُ اللهِ  أَكْبَرْ


